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RINGKASAN

Hunian dengan menggunakan material bambu sebagai material utama
merupakan salah satu alternatif yang bisa ditawarkan khususnya bagi desa wisata
dengan potensi sumber daya bambu yang melimpah. Tidak terkecuali dengan Desa
Wisata Bambu Brajan. Bambu sebagai material terbaharukan sangat cocok untuk
dibuat tidak hanya sebagai produk kerajinan saja tetapi sangat ideal untuk membuat

hunian dengan beragam bentuk.

Meskipun terkenal dengan produk kerajinan bambu, Desa Wisata Brajan
tidak berhasil mempertahankan tanaman bambu yang sempat tumbuh subur di
wilayah tersebut. Tanaman bambu tersedia melimpah hampir di setiap tempat di
Indonesia, termasuk di Sleman Yogyakarta. Hunian bambu yang dibangun
dengan menerapkan prinsip desain berkelanjutan biomimicry merupakan solusi
yang dapat ditawarkan untuk mensinergikan berbagai macam potensi yang ada

di Desa Wisata Brajan.
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PRAKATA

Penelitian tentang hunian dari bambu dibuat dengan tujuan untuk menjawab
sebagian permasalahan maupun tantangan yang muncul dari Desa Wisata Bambu
Brajan yang berlokasi di Minggir, Sleman, Yogyakarta. Pemilihan bambu sebagai
material serta hunian sebagai fokus utama dalam penelitian ini dikarenakan adanya
kesenjangan antara potensi dengan kebutuhan yang tidak bisa mencapai titik

seimbang.

Sustainable desain sebagai alat untuk mengkaji permasalahan yang ada
memberikan kontribusi yang baik meskipun belum bisa dikatakan optimal. Peneliti
menyadari bahwa penelitian ini membutuhkan banyak masukan khususnya dari
masyarakat serta para perancang sehingga hasilnya bisa menjawab kebutuhan yang

terkait dengan hunian bermaterial bambu.

2\ dari hasil penelitian ini dapat
112 at diterima oleh khalayak ramai

Yogyakarta, 19 November 2019

Peneliti

Yayu Rubiyanti, M.Sn.
NIP19860924 201404 2 001
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BAB |I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bambu adalah rumput raksasa yang tingginya bisa mencapai delapan bela
meter saat usia panen empat tahun. Material terbarukan ini banyak disalahpahami
sebagai kayu, sehingga cara penanganannya menjadi tidak begitu optimal. Sebagai
rumput raksasa bambu sangatlah menarik dan artistik untuk digunakan menjadi bahan

utama hunian sebuah Desa Wisata.

Gambar 1: Sebuah ilustrasi Bamboo House, bagaimana rekayasa bambu saat

dipandang sebagai rumput raksasa akan memberikan warna baru dunia desain interior hunian
desa wisata.

Sumber : Koleksi peneliti, 2018

Desa Wisata Sendangrejo Minggir, Sleman DIY sangat akrab dengan rekayasa
dan budidaya bambu, baik sebagai kerajinan, bahan bangunan maupun alat-alat
pertanian bahkan alat masak-memasak. Kearifan lokal masyarakat Sendangrejo
Minggir, Sleman DIY yang orisinil seharusnya mampu berkontribusi bagi keilmuan
desain interior berkelanjutan biomimikri untuk membantu melestarikan alam semesta.
Minimnya data dan publikasi ilmiah tentang bagaimana rekayasa desain bambu

“sebagai rumput” merupakan peluang sekaligus kontribusi penelitian ini.

1
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Bambu saat dipandang sebagai rumput raksasa akan menjadi sangat berbeda
eksekusi artistiknya dibandingkan saat bambu dianggap sebagai kayu. Berapa lama
kita salah persepsi terhadap bambu sebagai kayu adalah cikal bakal rendahnya daya
jual bambu, masyarakat masih menganggap bambu adalah kayu yang paling murah,
gampang disampahkan sekaligus meminggirkan bambu dari dunia desain interior
hunian.

Desain interior berkelanjutan biomimikri adalah sebuah prinsip desain yang
respek pada sistem alam semesta. Wujud rasa syukur dan sikap bertanggung jawab
terhadap kelestarian alam semesta menjadikan desain ini tidak menyisakan ruang
pemikiran adanya sampah pada alam semesta. Semua yang ada di alam semesta
adalah berkah dan karunia, sehingga perancang harus mempunyai sikap respek pada
sistem alam semesta, dengan optimalisasi material bambu sebagai rumput raksasa,
dunia desain interior rumah bambu akan mempunyai kesempatan lebih baik.

Kearifan lokal warisan nenek moyang Nusantara dalam menanam bambu,

memilih atau memanen bambu sangatlah Amiah dan merupakan kontribusi keilmuan

yang sangat penting dalam duma e ) ’:fntérlor berkelanjutan. Keberhasilan

memahami kearifan lokal tersebh” ymbuhkan gemar menanam dan

merawat rumput bambu, kareﬁa h mbu ‘Tyang diperlakukan baik akan

menghasilkan rumput bambu yang b ' pUIavseb ga1 'material utama desain interior.

Hasil akhir dari kemampuan memahaml kearifan lokal tentang cara baru
melihat bambu sebagai rumput raksasa diharapkan akan memberi kontribusi keilmuan
yang orisinil Jawa bagi dunia hunian rumah bambu sebagai dasar desain interior
hunian desa wisata. Tujuan utama penelitian ini adalah membangkitkan kembali nilai

tersembunyi dari kredo “Bambu adalah rumput raksasa yang terbarukan™.

B. Rumusan Masalah

Penelitian Bamboo House Desain Interior Berkelanjutan Hunian Desa Wisata

Minggir Sleman Yogyakarta mempunyai rumusan masalah sebagai berikut:

1. Apa problem vital hunian Desa Wisata Minggir Sleman Yogyakarta berkaitan
dengan dunia desain interior?

2. Bagaimana konsep desain interior berkelanjutan biomimikri diterapkan dan

berkontribusi pada hunian desa wisata Minggir Sleman Yogyakarta?
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